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SEPATAH KATA 


Riwayat singkat Syekh Fakih Tambah Tuan Guru Babussalam Langkat, 
disusun berdasarkan bahan yang diperoleh dari orang-orang tua yang sebaya 
dengan beliau di Babussalam Langkat serta orang yang dipercaya. 


Adapun maksud daripada penyusunan riwayat singkat ini adalah sekedar 
mengingatkan kembali kepada para keluarga/murid beliau tentang kegiatan 
Syekh Fakih Tambah semasa hayatnya. 


Penyusun menyadari bahwa riwayat singkat ini, masih jauh daripada 
kesempurnaan, baik isi maupun susunan. Oleh sebab itu, kepada para 
pembaca kiranya dapat memberikan saran ataupun masukan yang positif demi 
kebaikan bersama, dan jika terdapat kesalahan dan kekhilapan mohon 
dimaafkan. | | 

2: 

Tidak lupa penyusun mengucapkan terima kasih kepada semua pihak 
yang telah banyak berpartisipasi, terutama Sdr. Muhammad Ardi, SH., 
Drs. Boyman, M.Si., Drs. Н. Darul Aman, M.Ag., dan Sdr. Drs. Hotman 
Manurung, M.Si., yang turut membantu dalam penyusunan redaksi buku ini, 
serta diiringi doa semoga Allah SWT memberikan balasan yang setimpal 
kepada mereka semua. Amin Ya Robbal Alamin. 6 


Babussalam, Selasa, 10 Muharram 1425 H 
2 Maret 2004 


Penyusun 


Drs. H. SULAIMAN, JWR. 


KATA SAMBUTAN 


AN 


Tuan Guru Babussalam Langkat IK Syekh H. Hasyim Al Syarwani 


Drs. H. Sulaiman, JWR yang telah berusaha dengan segala kemampuan | 
untuk menyusun riwayat hidup Almarhum Syekh Fakih Tambah Tuan Guru 
Mursyid/Nazir Babussalam Langkat. seru 


Menyusun suatu riwayat salah seorang tokoh ulama pemimpin tarikat _ 
Naksabandiah, "abid lagi zahid bukanlah suatu hal yang mudi banyak 
memerlukan waktu dan pemikiran serta kesungguhan hati. “ng 

Dalam menulis buku ini penulis "mendapat masukan dan дара at dari 
berbagai kalangan yang layak untuk dipercayai. : di | | 

з. Buah-pikiran dituangkan kedalam bentuk suatu buku yang mempunyai 
nilai = tujuan baik ini menurut hemat saya dapat menjadi pedoman bagi- 
sakar Ее murid, Zuriat serta jamaah dari penganut tarikat Naksabandiah 

mendatang, juga diharapkan untuk menambah referensi buku tentang 


kisah pemimpin -dal i РЕ epada : 
TENG isa i ian o т raano. semoga bermanfaat kepada 


Wabillahi taufik wal hidayah 

Babussalam, 10 Muharram 1422H 
BANG April 2001 M 
KS 
Kwan Бү. Babuksalam Langkat 


BABUSSALAH 
PDA 


H. Hasvim Al Syarwani 


| MENGINGAT KEMBALI SEJARAH SYEKH FAKIH TAMBAH 
TUAN GURU MURSYID/NAZIR BABUSSALAM LANGKAT 


Syekh Haji Abdul Wahab Rokan Al Kholidi Naksabandi Tuan Guru 
Babussalam Langkat Pertama ayahanda Syekh Fakih Tambah 


e 100 


AH 
SILSILAH FAKIH TA MB 


Maulana Tuanku Haji Abdullah Tambusai 


| Abdul Manaf 


“| Syekh Haji Abdul Wahab Rokan 
— | - Al Kholidi Naksabandi 


| Syekh Fakih Tambah 


Eiamillakvriokmaanvrrokin 


Syekh Fakih Tambah adalah seorang tokoh ulama pemimpin agama,dan ahli 
TASAUF yang tekun beribadah, selama 52 tahun tidak pernah meninggalkan 
sholat berjemaah dan tidak putus wudhuk, serta paham Kitab Kuning dan Ilmu 
Fiqih. 

“ Beliau adalah salah seorang putra dari Syekh Haji Abdul Wahab Rokan Al 
Kholidi Naksabandi Tuan Guru Mursyid/Nazir Babussalam (Besilam) Langkat 
Sumatera Utara - Indonesia. 


Setiap hari dimasa hayat Syekh Fakih Tambah, ratusan orang datang 
menziarahi di tempat kediamannya Madrasah Besar Babussalam serta meminta 
doa restu darinya. Dan beliau terkenal Zahid, Warak, Alim serta tekun beribadah 
dari masa kecilnya, sebagian besar usianya dipergunakan untuk mengabdi > 
terhadap Tuhan, ia mengikuti jejak ayahnya. 

Syekh Fakih Tambah dilahirkan oleh ibunya Siti Maryam di kampung 
Babussalam pada hari Kamis 5 hari bulan Rabiul Awal 1315 H (1897 M). Dan 
Siti Maryam ini adalah putri dari seorang Syekh yang terkenal keramat, masyhur 
di daerah Rokan Tanah Putih - Riau yang bernama Tuan Syekh Haji Zainuddin. 

Siti Maryam adalah seorang istri dari Syekh Haji Abdul Wahab yang terkenal 
sebagai Oariah Al Our an, dan pernah mengajar mengaji Al Ош” an di Istana 
Kerajaan Kesultanan Negeri Langkat. 

Syekh Fakih Tambah dimasa kecilnya bernama YAZID, sejak beliau berusia 
7tahun mulailah ia belajar mengaji di Maktab Lizzukur Babussalam, dan tamat 

dari sana serta mendapat nilai yang baik. 


Setelah beliau mendapat gelar Fakih, maka namanya diganti dengan nama 
Fakih Tambah. Tidak cukup sampai disitu saja beliaupun menambah ilmunya 
lagi dibidang Tauhid, Fikih, Tasauf serta berguru kepada ayahandanya Syekh . 
Haji Abdul Wahab Rokan Alkholidi Naksabandi. 


Beberapa lama beliau menuntut ilmu Tasaif ini, maka beliaupun mendapat 
Bai’ ah pangkat Khalifah dari ayahnya, serta diangkat dan dilantik dimasa - 
Khalifah Muhammad Said Kelantan menga ah sebagai wakil Mursyid, bergelar 
Khalifah Fatah Tambah. 


amalkan ilmunya, beliau 


n i 
dadh Ta abi ran lebih kurang panjang 
a ч J e P A 
йб syekh ah kecil yang P” ding tepas: tiang kayu bulat, 
pada Masa 2 | rum p nipa „din P M sebelah Utara dari 
sengaja peni” a m, ter ца! чу lebih kurang un pergi kerumah tersebut, 
> 1/2 m, lebar rinya Sen iri, ter k beramal dang nih aman dari gangguan- 
spesial pá г Jiki beliau hen at itu dirasakan a dan apabila waktu sholat 
| n nya, ; 
Madrasah t hematnya iban Kesibukan Јав, untuk menunaikan sholat 
п 1 ; 5 
karena tan dan kes ке Madrasah ү Jam waktu beberapa tahun 
gangguan aka beliau ae: нао setiap harinya dala 
telah tiba kianlah wirid beliau * 


yani 
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Bangunan Makam Syekh Най Abdul Wahab Rokan yang diselesaikan 
ДИ oleh Н. Adnan Bin Н. Matkudin 1990 - 


Pada tahun 1913 M, semasa Syekh Haji Abdul Wahab masih hidup. Fakih 


serta Haji Idris Kelantan, diutus oleh ayahnya 


Bandung dan lain-lain guna mengadaka Serta langsung ke Daerah Sole 
Pergerakan Nasional dis т 


lagi dengan Pimpinan Wilayah Syarikat Islam Medan, bertempat di Hotel Granada 
Medan. Sebagai hasil dari pertemuan itu maka dibentuk dan didirikanlah Cabang 
Syarikat Islam Babussalam Langkat , susunan pengurusnya adalah sebagai 
berikut: - Penasehat : Syekh Haji Abdul Wahab Rokan 
- Ketua : Haji Idris Kelantan 
- Sekretaris : Hasan Tonel 
Sedangkan pengurus-pengurus lainnya terdiri dari : 
- Fakih Tambah — 
- Fakih Tuah 
- Fakih Muhammad 
- Haji Bakri 
- Dan lain-lain 

Syarikat Islam ini kemudian menjelma menjadi Partai Syarikat Islam 
Indonesia (PSII). Tahun 1917 - 1926 M, Fakih Tambah diangkat menjadi Rois 
(Direktur) Madrasah Musyawwiyah Lilbanat dan Madrasah Lizzukur 
Babussalam, yaitu dimana tempat beliau asal mulanya belajar mengaji beberapa 
tahun yang silam. 

“Tahun 1926 - 1933 M, semasa Sultan Abdul pa Abdul Jalil Rakhmat 
“Syah menjadi Sultan Kerajaan Negeri Langkat, Fakih Tambah diangkat a 
Kadhi Kampung Cempa/Tanjung Pura. | 

Tahun 1933 - 1943 М, Fakih Tambah diangkat lagi menjadi Kadhi Kampung 
Babussalam. Dalam waktu yang bersamaan itu pula semasa Haji AbdulJabbar 
menjadi Tuan Guru Mursyid/Nazir Babussalam Langkat, Fakih Tambah 
diangkatnya menjadi wakil dalam melaksanakan tugas sehari-hari, untuk 
membimbing seluruh murid-muridnya yang sedang menuntut di majelis perguruan 

persulukan tersebut. | е 

‚ Райа tahun 1943 M, dimana setelah Haji Abdul Jabbar Tuan Guru 
Babussalam meninggal dunia, saat itu juga bermusyawaralah рага khalifah- 
khalifah, murid-murid, zuriat, jamaah Syekh Haji Abdul Wahab beserta simpatisan 
Babussalam lainnya, untuk mencari dan mengangkat seorang Pemimpin Pusat 
Tharigat Naksabandiyah Babussalam yang baru. 

Didalam Musyawarah besar tersebut maka diputuskan, bahwa diangkatlah : 
seorang anak dari Syekh Haji Abdul Wahab, yang dapat memenuhi syarat sebagai 


pengganti kedudukan selaku Tuan Guru Babussalam Langkat, yaitu : Fakih 
Tambah. Keputusan musyawarah tersebut sekaligus disetujui oleh Sultan Mahmud | 
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Syah selaku Sultan Kerajaan Negeri Langkat pada saat itu. Dan dari a. 
resmilah Syekh Fakih Tambah menjadi Tuan Guru Mursyid/Nazir Babussa) itu 
am 


Langkat Sumatera Utara ke V. 
batan beliau sebagai Kadhi, setelah beliau dian 
gkat menjadi 


terimakan kepada penggantinya. 
membimbing serta mendidik seluruh khalif 
iftah- 


Kampung Babussalam setiap hari dengan dib 
n : Khalifah Yatim, Khalifah Tea 
in, 


Sedangkan ja 
Tuan Guru diserah 


Fakih Tambah mulai 


khalifah,dan murid-murid di 
oleh beberapa khalifah tertua,antara lai 


dan Khalifah lainnya. 


Aa aaa 
. 


pemerintah turun tangan, dan langsung mengadakan musyawarah diruangan 
makam Syekh Abdul Wahab Babussalam. Dan musyawarah tersebut memutuskan 
bahwa : "Syekh Fakih Tambah" diberi kepercayaan penuh untuk memimpin dan 


memangku jabatan sebagai sedia kala (maklumat KUA. Prop. SU. No. 1/M/52- 
29.8.1952). | 


Sejak saat itulah, sampai akhir hayatnya, tidak putus ada cobaan-cobaan 
terhadap diri beliau dimana sudah berpuluh kali direncanakan untuk menangkap 
dan membunuh beliau, tetapi Tuhan belum mengizinkan segala usaha-usaha 

mereka tersebut, malah sebaliknya dengan adanya perbuatan-perbuatan mereka 
itu bertambah pula kasih sayang orang terhadap beliau, serta bertambah nyata 
pulalah kelebihan-kelebihan beliau dikaruniai Allah. | 


Pernah suatu saat terjadi peristiwa, dimana beliau sedang duduk diatas kursi 
membaca wirid, tiba-tiba datanglah orang-orang upahan naik kerumah tempat 
kediaman beliau di Madrasah Besar babussalam, untuk mencari dan menangkap 
beliau, mereka tersebut lengkap dengan senjata senapan dan pedang. Sesampainya 
mereka dimuka pintu ruangan dimana tempat beliau sedang duduk, mereka tidak 
melihat sama sekali bahwa beliaulah yang duduk dihadapan mereka, mereka 
menanyakan kepada salah seorang penghuni rumah tersebut, dimanakah beliau 

“saat itu berada, sedangkan beliau sendiri melihat mereka mondar-mandir 

Dengan berkat pertolongan dari Yang Maha Kuasa, terhindarlah beliau - 

' daripada kekejaman. manusia yang tak tahu belas kasihan, dan tak tahu kudrat 
Шаһ ,дап hanya menuruti hawa nafsu belaka. Akhirnya kembalilah mereka 
dengan tangan hampa menjumpai majikan mereka. 

Kurang lebih 30 tahun Syekh Fakih Tambah menjadi Tuan Guru Mursyid / 
Nazir Babussalam Langkat dan telah berjasa mendidik beratus-ratus khalifah 
dan ribuan murid, diseluruh pelosok daerah Propinsi Sumatera Utara, Propinsi 
Aceh,Propinsi Riau, Propinsi Sumatera Barat, dan Pulau Sumatera Umumnya, 
bahkan sampai ke negara tetangga Malaysia, dan mendirikan rumah peribadatan 
suluk laki-laki dan perempuan yang terletak tak jauh dari Madrasah Besar 
Babussalam, dapat menampung lebih kurang 300 orang bersuluk, bangunan terdiri 
dari atap genteng, dinding papan dan lantai beton, didalamnya terdapat berpuluh- 
puluh kamar yang dilengkapi sumur berserta dapur. 


Pada 10 Februari 1972 beliau mulai diserang penyakit demam panas,dalam 
sakit tersebut beliau sempat berpesan kepada keluarganya agar jangan 
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Р i 
meninggalkannya sampai pada 10 Muharram 1392 (2 ebruari 1972) вед 
392 tersebut yaitu pada malam Jum? 
riat, khalifah-khalifah a 

“y Чар 


Asyura. 

Tepat pada malam 10 Muharram 1 
pukul 02.45 W apan S эй 
murid-murid be y us 
dipanggil Allah 
terakhir di tempa 
77 tahun. 


Inna Lillahi Wa Inna Ilaihi Raji’ Un- | 
diadakanlah musyawarah oleh para Khalifah, murid, anak 


lainnya. Yang dipimpin oleh salah seorang putra belia 
aman beliau kelak, musyawarah pe Ang 
a 


tempat pemak | 
ktu subuh hari Jum’ at. Di dalam pembicaraa 
| n 


ak-cucu, zu 


lam dan dihadapan mereka beli. 
ari jasad, menghembuskan na Si 
S 


SWT, dengan 9%. 
au di Madrasah Besar Babussalam, tutup um 
a иг 


t kediaman beli 


Sementara itu 
cucu dan orang terkemuka 
untuk menentukan dimana 


diselenggarakan pada wa | 
musyawarah tersebut timbul dua pendapat yang saling berbeda diantara sesam 
a 


pengikut beliau. Sepihak mengatakan supaya beliau dimakamkan di dal: 
ruangan makam ayahandanya, mengingat beliau telah pernah memangku > 
| | | atan 


selaku Tuan Guru Mursyid/Nazir Babussalam, lain pihak mengatakan beliau ini 
adalah seorang yang istimewa mempunyai khalifah dan murid terbanyak di ся 
yang pernah menjadi Tuan Guru sebelumnya. jadi beliau harus dan Ж а a 
disediakan tempat pemakaman khusus untuknya sendiri. Pendapat a 
kedua belah pihak sama kuat, musyawarah pertama diakhiri namun оза 

juga 


mendapat keputusan, sehingga musyawarah ditunda sampai besok hariny 
a sa a. 


Pro D a Keke aga han ИНА НИК 09.00 Wib pagi 
Dia М АД 5 a Jum at juga musyawarah belum dapat < 
musyawarah berlan | fi т ү iga pukul 16.00 Wib, sudah tiga kali 
beliau аА а ТА а, didapat suatu keputusan, akhirnya kelas 4 
Кей me т menantu mengambil keputusan, yang mana aa 
ayahandanya saga kela тез amak akan diluar dari ruangan va 
ini sesuai Выра Wi g dapat dilihat sekarang ini. Keputusa 7 и 
dengan Wasiat beliau semasa hayatnya tusan anak menantunya 


Keputusan ini disaksi | 
Кап dan disetujui | 
Nazir Umum Babus i setujui oleh Tengku Haji Mi / 
-Babussalam langkat, dihadapan Bag 

sh esar daerah serta 


masyarakat Babussalam lainnva di 
pukul 16.30 Wib. kasang ia di Madrasah Besar Babussalam hari Jum’ at 
ш | к агі Jum'a 


pm 


Dalam acara penurunan jenazah beliau dari Madrasah Besar Babussalam 
untuk dibawa ketempat pemakaman, turut pula berbicara memberikan kata-kata 
terakhir dihadapan puluhan ribu manusia antara lain : 


Tengku Haji Muktar Aziz selaku Nazir Umum Babussalam Langkat. 

Ismail Ashwin Bupati Kepala Daerah Kabupaten Langkat. 

H. A. Fuad Said yang mewakili seluruh anak, cucu, zuriat dari pada Syekh 
Haji Abdul Wahab Rokan. | 
Bertindak membaca Talqin dalam acara pemakaman tersebut adalah putera 
beliau bernama Drs. H. Ibrahim YWR, yang pada waktu itu berusia 17 tahun, 
dan pembacaan do' a oleh Syekh H. A Muim AWR, yang menjadi Tuan Guru 


Babussalam ke VI. 

— Beliau dimakamkan pada hari Jum' at 10 Muharram 1392 H (Asyura) 25 
Februari 1972 M, Pukul 17.30 Wib,diluar dari pada ruangan makam ayahandanya 
di kampung Babussalam Langkat. 
Dalam kata sambutannya pada HUL 33 Syekh Fakih Tambah, Syekh H. 
Hasyim Al Syarwani Tuan Guru Mursyid Nazir Babussalam langkat 
menyatakan bahwa Syekh Fakih Tambah adalah seorang ulama tasauf mahir 
berbahasa Arab, abid lagi zahid selama 52 tahun tidak pernah tinggal sholat 
berjamaah dan tidak putus wudhuk mengikuti jejak khalifah Umar Bin 


: Khattab. Sedangkan menurut penuturan Syekh Hasyim Al Syarwani sampai 


saat ini beliau mengamalkan wudhuknya tidak putus baru 10 tahun. 


Professor DR. H. Muhammad Hatta yang Kepala Kantor Wilayah 


Departemen Agama Provinsi Sumatera Utara mengungkapkan bahwa pada | 


zamannya Syekh Fakih Tambah “adalah seorang Faqih yang ahli ilmu 
agama menguasai baik teori maupun praktek dan masa sekarang ini sulit di 
dapat orang seperti beliau. Selain itu Profesor DR. H. Muhammad Hatta 
menambahkan pula Syekh Fakih Tambah memangku jabatan selaku Tuan 
Guru Mursyid Nazir Babussalam Langkat selama 30 tahun sejak 19 Jumadil 
akhir 1361 H, hingga 10 Muharam 1392 H dan telah berhasil mendidik para 
Khalifah serta murid yang berada di berbagai pelosok tanah air dan luar 


negeri. Kepemimpinan Beliau perlu menjadi suri teladan generasi | 


berikutnya. 1s 


zsa 


H TAMBAH MENJADI TUAN GURU 
USSALAM LANGKAT SERTA 


II. KEGIATAN SYEKH FAKI 
EMASA HAYATNYA 


AB 
URSYID/NAZIR B 
А WIRID-WIRID 5 


MENDIRIKAN SHOLAT JAMA' AH 
holat berjamaah 5 waktu sehari semalam di Madrasah К. 
| a beliau selaku Tuan Guru Mursyid Nazir 


К 
Mendirikan S 
Babussalam adalah tugas utam 


Babussalam. | | | 
Demi kelancaran pelaksanaan ibadah tersebut dimuka Madrasah Besar gi 


bangun sebuah Kulah (Bak) yang cukup besar, tersedia bagi kaum laki-laki untuk 
mengambil wudhuk, dan untuk kaum ibu tersedia pula sebuah Kulah (bak) yang 
terletak dibelakang Madrasah dan air Kulah tersebut berasal dari sebuah sumur 
ditarik dengan alat pompa dan terus di alirkan melalui pipa menuju kulah-kulah. 
| Madrasah Besar terbagi atas dua ruangan, satu ruangan untuk laki-laki dan 
satu lagi untuk perempuan, dan disinilah mereka melaksanakan sholat, pada tiap 
ruangan terdapat bershaf-shaf tikar sembahyang senantiasa tersedia buat Siapa 
saja yang melaksanakan sholat di tempat itu.. физ 
Sebagai alat untuk menentukan waktu sehari-hari,di Madrasah tersebut 
terdapat 3 buah jam yang tergantung didinding, guna memudahkan bagi setiap 
Чир YANG malihan, м, dilengkapi juga dengan daftar (jadwal) waktu sholat 
Yang terbuat darı papan. Satu buah untuk WIB dan satu buah u 
Babussalam). | чы ntuk WAB (Waktu 


, wani sholat telah tiba, dapat di tandaj dengan suara azan menggema 
| а кы suara kentong bertalu-talu. Apabila beliau tidak menjadi AN 
p sholat berjamaah beliau senantiasa tetap berada di tempatnya yaitu di 


pada umumnya berdatangan dari berbao-; 
1, Kampung Kuala La NA aa 4 
2. Kampung Paya Remis | 

3. Kampung Jawa = 

4. Kampung Bukit Tua 

$, Kampung Lubuk Tapah/Air Hitam 
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6. Kampung Paluh Medan 
7. Kampung Kemiri 
8. Dan dari Kampung lainnya 

Untuk melaksanakan sholat Jum' at di Madrasah Besar Babussalam, yang 
dapat menampung ribuan manusia itu, ada suatu keistimewaan jika dibandingkan 
dengan tempat-tempat pelaksanaan sholat jum’ at lainnya, yaitu mengenai khutbah 
Jum’ at. Ditempat ini apabila seorang yang menjadi Khatib Jum” at, maka haruslah 
dia membaca khutbah, berpedoman kepada sebuah buku yang telah di karang 
sedemikian rupa, yang sudah menjadi buku ketentuan di kampung tersebut. 


Buku-buku khutbah itu terdiri dari 12 Bab yang mana pada setiap bulannya 
buku-buku tersebut mempunyai judul dan isi berlainan, dalam tempo 1 tahun 
buku Khutbah telah dikhutbahkan seluruhnya, dan untuk tahun berikutnya dimulai 
lagi dari Bab pertama, demikianlah terus-menerus buku itu dibacakan sejak dari 
Syekh Haji Abdul Wahab menjadi Tuan Guru Babussalam hingga sampai pada 
saat Syekh Fakih Tambah 4 92 tahun buku tersebut masih tetap digunakan di 
Madrasah Babussalam. 

Demikian tugas beliau sehari-hari bersama-sama dengan jemaahnya, tak 
putus-putus mendirikan sholat berjamaah 5 waktu sehari semalam di kampung 


tersebut. ' 


2. MELAKSANAKAN ZIKIR BERJAMAAH (TAWAJJUH) 


Setiap hari setelah selesai melaksanakan Sholat berjamaah, Syekh Fakih 
Tambah bersama Khalifah-khalifah/murid-muridnya melaksanakan pula wirid 
Zikirullah berjemaah 4 waktu sehari semalam. 

Untuk berzikir ini disediakan suatu ruangan khusus, yang biasa disebut tempat 
Tawajuh, terletak di tingkat atas dari tempat melaksanakan sholat berjamaah. 

Ruangan Tawajuh tersebut cukup luas terbagi atas 2 bagian, dibatasi dengan 
dinding papan serta dilapisi kain tirai, satu ruang untuk laki-laki dan satu ruang 
lagi buat kaum ibu. 


Melaksanakan Tawajuh mempunyai waktu-waktu tertentu, sesudah sholat. 
Zuhur + 1 jam, sesudah Sholat Ashar + 1/2 jam, sesudah Sholat Isya + 1 jam, 
sesudah Sholat Subuh + 1/2 jam, sedangkan sesudah Sholat Maghrib Tawajuh ` 
ditiadakan, dan diganti dengan acara kuliah umum secara gratis (tanpa meminta 
bayaran), bertindak sebagai gurunya adalah beliau sendiri, dan pada bulan 


= JAH 


adhan (puasa), Tawajuh sesudah Isya ditiadakan, diganti dengan Sholat 

tir serta tadarus Al-Our' an. 

aan Zikirullah berjemaah ini adalah suatu pekerjaan yang merupakan 

gi muridnya yang sedang menuntut. Dalam pelaksanaan tersebut 
antu oleh para Khalifah-khalifah yang berpengalaman. 


Ram 


Tarawih/Wi 


Pelaksan 
kewajiban ba 
beliau senantiasa dib 


3. WIRID YASIN 
Di Madrasah Besar Babussalam pada setiap malam J um” at, sesudah selesai 
Sholat Isya dan Tawajuh, beliau bersama masyarakat sekitarnya melaksanakan 


wirid yasin. 

Pada kesempatan ini beliau juga memberikan uang sedekah ala kadarnya 
kepada seluruh hadirin yang berada ditempat itu. Dan memimpin pelaksanaan 
tersebut beliau sendiri, jika berhalangan digantikan oleh wakilnya. 


4. RATIB MALAM SELASA 


Dibawah Madrasah Besar Babussalam disediakan tempat khusus untuk 
melaksanakan ratib tolak bala, tempat ini lantai papan dan besar. Ratib tolak bal 
merupakan suatu wirid yang telah lama dikerjakan masyarakat Babussalam ah 


dari mulai kampung tersebut dibuka. 
Pada setiap malam Selasa, sesudah sholat Isya dan Tawajuh selesai 
ai, 


berkumpullah orang-orang tua, oran 
1 g-orang muda serta anak-anak di 
tersebut bersama-sama melaksanakan ratib tolak bala yang Wk ka 
ngan 


cara berdiri (ratib saman). 
Pelaksanaan ratib ini dipimpin oleh seorang ketua, ditambah dengan beber 
apa 


orang pembantu lainnya. Selesai melaksanak 1 
| an ratib, kepad irin diberi 
rana в | , Kepada seluruh had 
A ANA bubur kacang hijau, roti,kopi dan sebagainya, bia ад 
Wan. EA À HORA kaum muslimin dan dari beliau aii т k 
k | Ш 1. Dan set 
"jalan keliling kampung yang dipimpin oleh beliau элй 


5. MEMPERINGATI MAULID NABI 


tanggal 12 pada bulan-bulan lainnya. 

Menurut kebiasaan dalam setahun di Madrasah Besar Babussalam tersebut 
peringatan Maulid dilaksanakan sebanyak 12 kali. dalam peringatan itu para 
Mubaligh diberi kesempatan untuk menyampaikan dakwah islamiyah kepada 
seluruh masyarakat Babussalam sekitarnya. dan peringatan Maulid diisi dengan 
acara membaca berjanji disertai dengan diakhiri dengan makan bersama. 


6. MEMPERINGATI ISRA’ DAN MP RAJ 


Bagi umat Islam peristiwa Israk/Mikraj Nabi Muhammad SAW adalah 
merupakan sejarah penting untuk diimani, yang mana pada saat itulah turunnya 
perintah Tuhan kepada manusia supaya mel aksanakan kewajiban sholat 5 waktu. 
Tanggal peristiwa Isra’ Mi'raj ini tetap diperingati seluruh kaum muslim walau 
dimana saja mereka berada. 

Demikian juga halnya penduduk kampung Babussalam sebagai umat 
Muhammad tidak pula mau ketinggalan, mereka bersama beliau melaksanakan 
peringatan tersebut di Madrasah Besar Babussalam pada tanggal 27 Rajab, setiap 
tahunnya. * St | ; 

Sebagaimana biasanya, setelah acara peringatan Isra’ Mi’ raj selesai; beliau 
bersama hadirin makan bersama di tempat pelaksanaan tersebut, Madrasah Besar 
Babussalam penuh dihadiri oleh para pengunjung-pengunjung yang berdatangan 
dari pelosok kampung sekitarnya. | 

7. KEGIATAN BULAN RAMADHAN — _ 


Dapat ditandai apabila bulan Ramadhan telah tiba, maka di Madrasah Besar 

. Babussalam menjelang sholat Isya terdengar bunyi kentong mengalun, dibunyikan 
secara teratur yang pada bulan-bulan lainnya tidak pernah dilakukan. | 

= Sejak dari malam pertama di Madrasah Besar Babussalam telah nampak 
kesibukan-kesibukan menyambut kedatangan Bulan Suci Ramadhan. 
Sebagaimana biasanya, sesudah sholat isya, dilaksanakan sholat Tarawih/witir 
disertai dengan tadarus Al-Our' an. Dan tadarus Al-Qur'an mempunyai 
kelompok-kelompok yang terdiri dari golongan orang tua, orang-orang muda, 
dan anak-anak secara terpisah antara laki-laki dan perempuan. 
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wih/witir serta tadarus Al-Qu' r 
\ іще jagan sanggan аы ringan, dalam bulan дар, а 
biasanya beliau mem beliau selalu mengundang para fakir miskin, janda. 
Madrasah Besar мү uasa di tempat itu, dan pada setiap malamnya Madrasah 
janda tua untuk ber a АША sehingga menjelang sahur, dan pada jam 02.00 
tersebut Sania i Й, “anak ramai-ramai turun kejalan dipimpin oleh seorang 
Wib orang muda ka ШД membawa drum, timba, lonceng, serta benda apa saja 
yang a uk an bunyi, benda-benda tersebut dipalu sambil berjalan 
ae ng membangunkan orang supaya aa үп Шин lebih kurang 
1 jam beroperasi, mereka kembali kerumah masing-masing untuk makan sahur 
bersama keluarganya, demikian tugas mereka pada bulan puasa setiap malamnya, 
Diantara tugas beliau terpenting dalam bulan puasa adalah menentukan waktu 
berbuka puasa. Dan di Madrasah Besar Babussalam terdapat beberapa buah 
kentong, dan kentong inilah dibunyikan sebagai tanda berbuka puasa kepada 
seluruh masyarakat Babussalam sekitarnya. | 

Pada malam 27 bulan Ramadhan dikampung Babussalam diperingati hari 
turunnya Al-Qur' an, dan sekaligus mengadakan Musyabaqah Tilawatil Qur' an 
antara pemuda-pemuda dan pemudi-pemudi pelajar kampung Babussalam. 
Ratusan masyarakat berkumpul untuk melihat dan mengikuti acara pada malam 
itu, di muka rumah mereka masing-masing terpasang beberapa lampu dibuat 
dari bambu, 3 malam berturut-turut lampu ini tersebut terpasang sampai malam 


Idil Fitri. 


Setelah se 


8. HARI RAYA IDIL FITRI 


Di Madrasah Besar Babussalam pada malam 1Syawal mulai terdengar suara 
takbir menandakan bahwa besoknya hari raya. Dan pada malam tersebut sholat 
Tarawih/Witir, dan Tadarus Al-Qur' an ditiadakan, dan bisanya di adakan pula 
acara pengkhataman Al-Qur' an disertai dengan Maulid Nabi. 


pu Malam Hari Raya tersebut sesudah sholat Isya, di tempat kediamannya beliau 
ө akng kn masyarakat Babussalam untuk melaksanakan zakat fitrah. dalam 

Hi "17а. Beras-beras tersebut dijual kepada siapa saja yan: 
bermak | РУЙ ра saja yang 
свата kepada ka dengan harga yang tidak ditentukan, seberapa iklas hati, 
кулк A mpuan mereka masing-masing dan beliau tidak pernah 
а: a a yang seharusnya, dengan beras inilah mereka 


_2@- 


melunasi zakat fitrah pada tahun itu. 
Demikianlah setiap tahun beliau menerima kedatangan orang-orang yang 
memberikan zakat fitrah terhadapnya. . 


Pada hari 1 Syawal sebelum sholat Id dimulai, beliau duduk ditikar 
sembahyangnya bersama-sama jemaah mengikuti suara takbir di Madrasah Besar 
Babussalam. Pelaksanaan Sholat Id tersebut dilaksanakan di Madrasah Besar 
Babussalam oleh segenap masyarakat Babussalam sekitarnya. 

Dan setelah sholat Id selesai, maka berkumpullah mereka untuk menziarahi 
beliau di tempat itu juga. Dengan cara satu persatu mereka ziarahi, langsung 
mencium telapak tangannya yang tidak dilapisi sehelai benangpun, terasa lembut 
dan halus, terkecuali buat kaum ibu yang bukan muhrimnya, kepada mereka 

beliau terpaksa bersampul tangan, karena takut batal Wudhuk. 

Sudah semua mereka berziarah, beliau kembali ketempatnya untuk sarapan 

bersama keluarganya. Selesai dari sini beliau juga menjiarahi makam kedua 
orang tuanya, yang tak jauh letaknya untuk melaksanakan wiridnya. 
— Selain dari masyarakat Babussalam itu sendiri, pada bulan Syawal tersebut, 
beliau terus diziarahi orang-orang berdatangan dari luar, serta membawa berupa. 
buah tangan, disedekahkan langsung kepadanya sebagai mempererat tali 


silaturrahmi. 
9. HARI RAYA AIDIL ADHA 


Pada tanggal 10 Zulhijjah jam 08.00 Wib di Madrasah Besar Babussalam 
dilaksanakan Sholat Aidil Adha. Tujuh hari tujuh malam sebelumnya berturut- 
turut sesudah selesai mengerjakan sholat berjemaah, dan di Madrasah tersebut 
diadakan acara takbir yang dipimpin oleh imam,s ebagai menyambut kedatangan 
hari Raya Aidil Adha. 

Setelah selesai sholat Aidil Adha, dalam kesempatan itu juga para jemaah 
langsung menziarahi beliau serta mohon restu darinya. Kemudian beliau bersama 
keluarga dan muridnya menyembelih lembu, kambing. dan sebagainya, untuk 

dikurbankan pada tahun itu. Walau bagaimanapun banyaknya hewan-hewan 
tersebut telah dipotong, namun beliau tetap menyediakan berpuluh-puluh ekor 
burung merpati untuk disembelih, hal ini adalah merupakan kebiasaan beliau 
setiap tahunnya, apa sebabnya maka beliau suka kepada burung merpati tersebut, 
Wallahu A' lam. 
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Sudah semua daging hewan itu disiangi maka sebahagian besar disedekahkan 
kepada anak yatim, fakir miskin, janda tua, imam, bilal, khatib, dan kepada para 
pegawai serta pembantu Madrasah Besar Babussalam lainnya. Kelebihan dari 
itu barulah pada malamnya diundang beberapa orang yang terkemuka di kampung 
tersebut untuk acara makan bersama beliau ditempat kediamannya. 


10. HARI ASYURA 


| Setiap tahun apabila tanggal 10 Muharram, pada hari tersebut di Madrasah 
Besar beliau bersama penduduk membuat bubur nasi minyak bercampur dengan 
jenis kacang-kacangan, kentang, bumbu, daging dan sebagainya, yang biasanya 
disebut dengan bubur Asyura. 

Bubur ini dimasak dengan periuk besar (kancah) dapat memuat + 100 kg 
beras, setelah masak terutama disedekahkan untuk anak yatim, janda tua, fakir 
miskin, dan sekaligus kepada mereka ini diberikan beliau juga uang sekedarnya. 

“Pada waktu sorenya dianjurkan kepada penduduk untuk membawa tempat 
masing-masing dan diberikan bubur tersebut sedikit seorang, untuk sebagai 
mengambil berkat bersama. | | | 

Hal seperti ini dilaksanakan beliau, adalah merupakan suatu pekerjaan ikhlas 

untuk menambah amaliyah semata-mata terhadap tuhan, dengan memohon. 
keridhoanNya. | 


11. 21АКАН КЕ MAKAM ORANG ТОА 


Setiap pagi setelah tawajuh Subuh kelihatan beliau berjalan dengan tongkat 
ditangan diiringi oleh seorang Khadam menuju ke Makam Ayah bundanya. tidak 
berapa lama ditempat tersebut kembali beliau pulang kerumahnya. Demikian 
sudah menjadi kebiasaannya, sebelum mengerjakan tugas sehari-hari terlebih 
dahulu ia ziarah kepada orang tuanya. 

Menurut sumber dipercaya bahwa, semasa hidup orang tuanya, beliau sangat 
hormat serta patuh kepada kedua orang tuanya. Oleh sebab itu walaupun mereka 
telah tiada lagi, namun beliau tidak pernah melanggar apa yang menjadi larangan 
terhadapnya. | | | 


22. 


kk raa ida MAL naka ki akan a aa Г 


12. BERSEDEKAH KEPADA ANAK YATIM DAN JANDA TUA 


ы a Apa mei Ta menjelang sholat beliau senantiasa memberik: ga 
owongan Waktu bagi anak-anak yatim dan janda-janda tua menjumpai beliau. 5 
| au, | 


| , 
k menerima uang sedekah darinya, 
“yil 


untu 
Diatas tempat duduknya sambil membaca wirid, beliau menerima kedata 
anak-anak yatim tersebut, satu persatu mereka menziarahi serta буле, t nis 
peliau, pada saat inilah beliau langsung memberikan kisah serta Aha 
mengusap-usap (menyapu) kepala mereka. Jika ada diantara mereka У 
datang hingga sholat Jum' at, mereka dapat kembali menjumpai beliau untuk 


жан rima uang sedekah, setelah sholat Ashar. 


Demikianlah setiap hari Jum” at kelihatan anak-anak yatim tersebut 
berkumpul di Madrasah Besar, bermacam ragam rupa dengan mengharap belas 
Kasihan dari orang-orang yang mau mengasihinya. Adapun uang yang didapat 
mereka itu, mereka gunakan untuk jajan sesuka hati, menurut kemauan masing- 


masing sepanjang hari. 
13. MENERIMA TAMU YANG ZIARAH 


Di Madrasah Besar Babussalam tempat kediamannya, setiap hari beliau 
senantiasa tetap dikunjungi/diziarahi oleh orang-orang yang meminta do’ a restu 
darinya. Tamu-tamu yang datang kesana, bukan saja penduduk kampung tersebut, 
malah sebahagian besar adalah dari luar. 

Di Madrasah Besar tersedia berupa ruang tamu yang 
menjumpai beliau para tamu terlebih dahulu beristirahat ditempat tersebut. Disini 
mereka dilayani oleh beberapa orang penerima tamu. 

Setiap hari, ratusan orang yang datang menjumpainya, bermacam-macam 
suku bangsa, dengan kendaraan Trem,mobil, sepeda motor, beca, sepeda, motor- 
boat, sampan bahkan sewaktu-waktu ada yang terpaksa berjalan kaki. Jarak 
kampung Babussalam dengan Kota Tanjung Pura + 6 Km yang dihubungi jalan 
besar, diwaktu jalan ini masih bagus 6 buah oplet (Bus) setiap harinya mengangkut 
penumpang yang keluar masuk Babussalam. 

Pada hari Jum’ at dan Minggu para tamu melebihi hari-hari lainnya, terkadang 

sampai 30 buah mobil. besar, kecil dan beberapa kendaraan parkir disekitar 
Madrasah . Menurut biasanya para tamu yang datang itu selain meminta do'a 
restu, mereka juga tak lupa membawa berupa buah tangan disedekahkan kepada 
beliau. Dan jika ada berupa makanan yang disedekahkan, dihadapan orang 


„0+ 


luas, sebelum 


asai/mencicipi terlebih dahulu,sesudah 
diberikan kepada keluarganya. 
ada juga sudah berulang kali, 


u langsung mer 
dibawa kebelakang lalu 
g datang kesana ternyata 


menyedekahkan itu belia 
itu barulah makanan tadi 
Diantara tamu-tamu yan 
bahkan sering ziarah ke 
ang membawa makanan un 


Babussalam. 
tuk makan bersama keluarganya, di 


gan, satu ruangan dibahagian atas 
pilih sendiri, mana yang mereka 
nap (bermalam) disediakan juga 
n, mandi bebas ditanggung oleh 
at itu harus mengerjakan sholat 
layan tamu tetap tersedia 


Bagi tamu y 
Madrasah Besar tersebut tersedia dua ruan 
lagi dibawah, para tamu-tamu boleh 


dan para tamu yang bermaksud mengi 
biaya, maka 


dan satu 
senangi 

tempat penginapan tidak memungut 
beliau, tetapi dengan syarat selama berada ditemp 


berjema' ah setiap waktu. Ditambah pula beberapa pe 
melayani tamu-tamu di rumah tersebut, baik laki-laki maupun perempuan. 


Ruangan rumah itu sengaja dibuat besar dan lapang, mengingat akan keperluan 
da Tuan Guru Babussalam. 


bagi tamu-tamu dan pengunjung berjiarah kepa 


Madrasah Besar Babussalam yang sudah dipugar tahun 1995 
"ОК oleh Prof. Dr. Ir Syarifuddin Baharsyah 
aga koordinator pembangunan ditunjuk Syekh H. Anas Mudawa 
Haji Mahlil YWR, SH, dan Haji Ahmad Husin, SE 4 


„юл. 


lain berupa makanan dan buah-buah: ak @ 

S° sedekah kepada beliau, seperti аш ana О „э от mrang, 
dan jenis-jenis ikan lainnya. | оао ом 
Biasanya sebelum para tamu ini , | : 
ada beliau untuk dapat A A aa, кэнд» | 
тепага tinggi dan dari menara inilah dapat dilihat саар 1 ы 

sekitarnya dengan jelas, di menara ini punya 2 Gak Ap 

a 2 m, dengan diameter 50 cm satu diantaranya жыны чием 


panjangny " 
tua beliau, dan satu lagi dibuat di masa beliau menjadi Tuan Guru 


dari Orang 
Babussalam. 
| Tamu-tamu yang berziarah tersebut setelah berhasil maksudnya, nanti mereka 
biasanya сое i tah menziarahi beliau. Denkan terus 
menerus + un setiap hari beliau melayani tam i ж 
о | u yang datang di tempat 
14. MEMBERIKAN KULIAH UMUM 
Setiap malam sesudah sholat maghrib menjelang Isya di Madrasah Besar 
Babussalam berkumpullah para Khalifah-khalifah,murid dan masyarakat 
Babussalam lainnya, duduk dengan teratur mengambil tempat masing-masing 
untuk mendengarkan kuliah umum dari beliau. | У 
Beliau duduk di atas mimbar yang tingginya + 75 cm dari tempat duduk 
para pendengar. dengan ucapan Bismillahirrohmanirrahim beliau mulai membuka 
kuliahnya. Sebagai pegangan dipakai kitab SAIRUS SALIKIN (RUBU) berasal 
dari karangan Imam Al Ghazali diterjemahkan kedalam bahasa melayu oleh 


seorang Ulama Besar di abad XVIII bernama Syekh Abdul Shomad - Palembang. 
Disetiap kali mengajari 
bahwa "Kita hidup ini harus berusaha sebanyak-ban 
perbekalan untuk menghadapi hari akhir". | 
Pada bulan Ramadhan sebulan penuh kuliah umum ditiadakan, setelah Hari 
Raya Idil Fitri, kuliah kembali dibuka. Kuliah umum ini diadakan tidak meminta 


biaya dari siapapun, dibuka secara gratis, terbuka untuk umum. 
murid dan jemaahnya 


| sesat, agama sulit 
aitu jemaah ilmu, jemaah akal untuk 
h. Dalam arahan kepada muridnya 


murid dan jemaahnya, beliau selalu menandaskan 
yaknya menyediakan 


asa mendidik murid- 


Demikian caranya beliau senanti 
Imu akan menjad 


supaya berilmu, karena manusia tanpa 1 
dilaksanakan. Dengan jemaah yang dibina, y 
membangun ummat rohaniah dan jasmania 

beliau mewajibkan agar sholat berjamaah lima waktu sehari semalam jangan 
ditinggalkan, hati senantiasa tetap berzikir kepada Allah dan tidak boleh putus 


wudhuk 
06. 


ш 


Rumah bekas tempat tinggal Syekh Fakih Tambah, peninggalan dari . 
Ayahandanya Syekh Haji Abdul Wahab Rokan yang dipugar oleh 
Haji Adnan Bin H. Matkudin 1990. Е 


15: DILARANG MEROKOK DI KOMPLEK 
MADRASAH BESAR BABUSSALAM 


Sepanjang hayat beliau tidak pernah merokok,s ebab menurut pendapatnya 
merokok itu adalah haram. Selain dari itu di ruangan khusus tempat beliau tidak 
diizinkannya dan dilarang bagi siapa saja untuk merokok. Justru itu orang tidak 
berani melanggar apa yang telah menjadi ketentuan beliau tersebut, apalagi 
merokok dihadapannya dikomplek Madrasah Besar . : 


16. BANTUAN LUAR 


Selama beliau menjadi Tuan Guru Mursyid/Nazir Babussalam tidak putus- 
putusnya beliau mendapat sokongan serta bantuan dari kaum muslim. baik dari 
Pemerintah maupun dari pihak swasta dan peribadi lainnya | 


| Untuk menerangi Madrasah Besar Babussalam bagi orang yang 
melaksanakan pribadatan dan pengajian.Pertamina Unit | Pangkal An Айй 
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MM 


setiap bulannya memberikan deng; 
5 М 3 gan cuma-cu 
bihan da ; ma 400 
2g “Ya Nisa eng minyak lampu tersebut selain dari dipakai Madrasah 
ын „н Ф жыз beliau sendiri dibagi-bagikan pula kepad Е 
S esar , Khatib, Im ; epada para 
dan pengurus-pengurus lainnya. am, Bilal pengurus rumah persulukan 


liter minyak lampu. 


Demi kelancaran hubungan an 
tar Kota Tanjung Pure 
155 j g Pura dengan Kampu 
ADANG таран NUR Daerah Kabupaten Langkat Andi D A 
memper ke $ $ yang selama itu hanya terdiri dari batu-batu dan tanah pada 
tahun 1969 langsung diaspal hingga sampai keMadrasah Besar түүт 
Dalam Pa aan in Ga Madrasah Besar , rumah ibadah persulukan langgar 
langgar (surau) dan tidak kurang pula banyaknya b: INN | Е 
aknya bantuan wakaf dari ké ho 

lainnya. wakaf dari kaum muslim 


17. KUASA SEBAGAI TUAN GURU MURSYID/NAZIR BABUSSALAM 


| Selama Syekh F akih Tambah menjadi Tuan Guru Babussalam beliau 
mempunyai 2 kekuasaan di Babussalam. 
1. Bidang Kenaziran 
2. Bidang Kemursyidin 
1. Bidang Kenaziran (Nazir Waqaf) 
Menurut asalnya areal tanah perkampungan Babussalam Langkat adalah 
wakaf dari almarhum MUSA Sultan Kerajaan Negeri Langkat, diwakafkan | 
kepada Syekh Haji Abdul Wahab Rokan pada tahun 1300 H, yang digunakan 
untuk keperluan orang-orang beramal ibadah dikampung tersebut, adapun 
sebagai Nazir yang pada waktu itu adalah Syekh Haji Abdul Wahab Rokan 
selaku Tuan Guru Mursyid / Nazir Babussalam. Tanah Wakaf yang luasnya 
131,5 Ha ini diterbitkan Sertifikat Hak Milik Wakaf yang diserahkan langsung 
oleh Menteri Negara Agraria/Kepala Badan Pertanahan Nasional Ir. H. Soni 
Harsono kepada Tuan Guru Babussalam Syekh H. Anas Mudawar disaksikan 
Gubernur Propinsi Sumatera Utara Mayjen H. Raja Inal Siregar dilapangan 
Perkebunan Padang Brahrang Binjai tahun 1993 atas prakasa dari Kakanwil 
BPN Propinsi Sumatera Utara Ir. H. Kiswondo, Kepala Kantor Pertanahan 
Kabupaten Langkat H. Mukammal Hutabarat, SH dan Kepala Sub. Bagian 
Umum Dan Perundang-undangan Kanwil BPN Propinsi Sumatera Utara 


Drs. H. Sulaiman JWR. | 


ngkat oleh para khalifah-khalifah / murid- 
“Naksabandiyah menjadi Mursyidin 
uruan tersebut, beliau mendapat resty 
: Indonesia alui Kantor Urusan Agama Propinsi 
мер a 1 29 Agustus 1952, yang ditanda 


idin $ 

2. Bidang Kena Tambah dia 
ut Thar! 
s esar pers 

am, demi memperbesa | mel 


tangga 
matera Utara ; йк” mengaj 
Sarah Jeh K. H. Muslih, untuk А 
tangani 01е! Tasauf) kepada siapa saja 
А ада. 
аја Бег punyai kekuatan membangun dan 


inilah beliau тет : 
ya yang berpusat dikampung Babussalam Langkat 
ahanda dahulu. 


Mursyid / Nazir Babussalam berasal 


arkan Agama Islam dan Tharigat 


No. 1/M/ 
yang bermaksud terhadap ajaran 


d/jemaahn 


idik para muri | 
а: lah diwariskan ау 


sebagaimana yang te 
Pengertian dari kalimat Tuan Guru 


“dari kata, yaitu : 

ЖП An . Dapat diartikan Maha Guru EN 

- Mursyid - Pembimbing rohani orang-orang yang ingin mensucikan 
dirinya dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah. 

- Nazir : Pengurus, pengelola waqaf .. 

Apabila kata-kata ini di susun menjadi kalimat Tuan Guru Mursyid/Nazir 

Babussalam,maka maksud dari pada arti keseluruhannya adalah : 

"Seseorang Maha Guru yang terpilih berkuasa berkedudukan di Babussalam untuk 

memimpin seluruh Khalifah/murid-murid penganut ajaran Thariqat 

Naksabandiyah, yang berpusat ke Babussalam Langkat, dimana saja berada". 


18. SUASANA MASYARAKAT BABUSSALAM 


Di maka Sy ekh Fakih Tambah menjadi Tuan Guru Mursyid/Nazir 
жи, kegiatan Чап masyarakatnya sudah mengalami kemajuan, ini dapat 
kini atak sanak maju cara berfikir masyarakat di kampung tersebut, 
pa ү, асаа baru, Persatuan Sosial, Partai Politik, Bangunan- 

: 1 1 гепробаќап Umu : Tana 
Raga, Pendidikan dan sebagainya Pal Basan man, Kesanian, Olah 


Dibidan ka 
bg : «зше 2 pendidikan di Kampung Babussalam mempunyai 
4 tahun (PGA Babusyala Ana А, Babussalam), Pendidikan Perguruan Agama 

saram), Maktab Lizzukur Babussalam 6 tahun (khusus untuk 
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aktab Libanat Babussalam 6 tahun (khusus untuk perempuan). 


laki-laki), M | | 
i Maktab Musyawi yah Lilbanat. Selain itu terdapat pula kuliah-kuliah malam 


setiap lorong yang diajarkan oleh guru-guru berpengalaman. 

Untuk mempererat silaturrahmi para khalifah dan Muridnya , beliau 
mendirikan organisasi yang bersifat sosial yaitu "JAMA' IYAH AMALIYAH 
jika pengurus maupun anggota meninggal dunia wajib membacakan fatihah, 
surat ikhlas dan mukzataini 3 kali untuk ruhnya setelah selesai sholat Jum” at di 
Madrasah Besar Babussalam, serta wirid yasin dan serikat tolong menolong, 
juga perkumpulan kaum ibu lainnya. 

Bidang politik, masyarakat Babussalam terdiri dari bermacam-macam partai 
politik antara lain, Partai Nahdatul Ulama (NU), Partai Muslimin 
Indonesia(Parmusi) Partai Nasional Indonesia (PNI). Golongan Karya (Golkar) 
dan Pramuka. 

Bidang Kesehatan, untuk keperluan kesehatan masyarakat Babussalam, 
dikampung ini didirikan sebuah rumah sakit Balai Pengobatan Umum, yang 
dikepalai oleh seorang Manteri Kesehatan. 


Bidang Perekonomian, selain dari usaha kedai secara kecil-kecilan, 
dikampung ini didirikan pula berapa perkoperasian , guna mengenal dan mengajar . 
masyarakat berusaha cara bersama gotong royong berdiri antara lain Koperasi 
Desa Sepakat Babussalam (KDS), Koperasi Pertanian Karet Rakyai Babussalam 


(KPKR). 

Bidang Kesenian dan Kebudayaan, bagi pemuda pemudi dan orang tua 
Babussalam mereka membentuk perkumpulan kesenian yang bernafas. Islam 
seperti: Јатаіуаһ Qasidah, Ahli Qasidah cabang Babussalam, gurunya sengaja 
didatangkan dari kota Medan, kemudian Perkumpulan ini bergabung menjadi 
Persatuan Ahli Qasidah Seluruh Indonesia (PAQSI) selain itu tak ketinggalan 
pula persatuan berzanji disetiap lorong. 


Untuk sebagai pembela diri kepada para pemuda diberi kesempatan untuk 
belajar pencak silat, gelanggang permanen dibuat diujung kampung, dilatih oleh 
beberapa guru yang berpengalaman. 


Kaum ibu bekerja didalam rumah kerajinan tangan membuat tikar, sumpit 


yang bahannya dari pandan, produksi ini dijual ke luar sebagai menambah 
kebutuhan sehari-hari. | 


Dibidang olah raga, di Kampung Babussalam pernah berdiri Club Bola Kaki 
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Persatuan sepak bola Babussalam (PSB) 


Bidang Pemerintahan, daerah Babussalam merupakan suatu desa yang 
dikepalai oleh seorang kepala kampung dan mengatur bidang agama dikepala; 
oleh seorang Kadhi, P3 NTR. 

Bidang Keamanan sebagian besar dari penduduk laki-laki Babussalam, sudah 
pernah menjadi wajib latih (Wala) dan setiap lorong didirikan pos-pos jaga malam, 
untuk menjaga kejadian mengganggu keamanan kampung, dipimpin oleh kepala 
kampung (Penghulu). 

Bidang perhubungan, dari Kota Tanjung Pura ke kampung Babussalam 
dihubungi jalan besar sepanjang 6 km. 6 buah oplet mengangkut penumpang 
setiap harinya. Selain itu hubungan melalui jalan darat melalui sungai para 
penduduk membuat perahu-perahu besar bermuatan sampai 2-3 ton untuk 
memudahkan pengangkutan barang dagangan penduduk keluar Babussalam 


Bidang pembangunan, selain membangun rumah-rumah ibadah, perguruan 
langgar-langgar disetiap lorong, penduduk bergotong-royong memperbesar jalan, 
dan membersihkan parit-parit pembuangan air, kegiatan dari penduduk - 
kemudian mendapat bantuan pemerintah daerah Kabupaten Langkat di masa 
Ismail Ashwin menjadi Bupati Langkat, jalan yang menghubungkan Kota Tanjung 
Pura ke Babussalam tahun 1969 langsung di aspal serta parit-parit diperbesar 
dan jalan ditinggikan rata-rata 10 cm. Dan buat pertama kalinya listrik masuk ke 


Babussalam pada waktu tersebut. 
19. SUSUNAN STAF DAN PEGAWAI MADRASAH BESAR 


Setiap hari dalam melaksanakan tugas beliau senantiasa dibantu oleh staf 
dan pegawai yang diangkat. | | 
Persulukan : Dirumah suluk laki-laki ВА oleh b i 
ж. “n - Dirumah sulu 5 eberapa orang khalifah 
ai Par oleh Khalifah Yatim & 10 tahun menjalani tugas 1арип meninggal, 
ea >s an oleh salah seorang murid beliau yang terkenal patuh, keramat 
“п taat memegang adab yaitu Khalifah Mahyuddin. 


Dimasa beliau berki hal: do ; 
Mursyid “т 1 edaran Khalifah Mahyuddin diangkatnya sebagai wakil 
memegang jabatan Enemy dunia Khalifah Mahyuddin ini masih tetap 
Abdul Wahab Rokan yid selama + 55 hari di Majelis Suluk Syekh Haji 


g 


Rumah suluk bagian wanita diketuai oleh Fatimah Bada, setelah meninggal 
diganti oleh Syamsiah, dalam melaksanakan tugas sehari-hari keduanya tetap 
diasuh dan dibimbing oleh Huzaimah (Taemah) istri Syekh Haji Abdul Wahab 
Rokan. mara 

Madrasah Besar : nama- nama yang menjadi Khadam, Imam, Bilal di 
Madrasah Besar semasa Syekh Fakih Tambah yaitu : 

. Suhil Arsyad . 

Syahlan Khalik 

. Khalifah Umar Yazid 

. Abd. Wahab Fakih Tambah 


H. Madyan Abd. Jalil 
Abd. Mujid | 

. Suhil Arsyad 

Khalifah Umar Yazid 
Khalifah Naim 

. Idris 

. Syahudin 

| Ismail Naim | 

M. Yazid Tambusai 

Drs. H. Sulaiman JWR 
Khalifah Maimun Yatim . 
‚ Khalifah Ibrahim Kalam | 
| Khalifah Mansur Rokan 
Khalifah Jaksa 

“Khalifah Abd. Вап 

. Imam Abd. Mujid 

Fakih Aban 

‚ Abdul Wahab Fakih Tambah 
. Imam Daud Marang 

. Khalifah Hamdan 

. Khalifah Ahmad 
Sahilan Harun 

, Mustafa Zakaria 

Adam Arifin 

M. Said Yazid 
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Khatib 


ьш кю; 


Bilal Jum' at/ 
Munajat 


1. 
2, 
3 É 
4. 
1 
2 
3 
4 
5. 
6. 


© сора a 


Bilal Harian 


R , 4 А МЕ, 
11 asing-masing tetapi jika ada keko 


А as 
a gisi sesam 


am hal ini 
| p Tolak Bala seti 
MengeP е 


Bagian peng А 
1. Abd Hamid Kubu / Agin 
2. Khalifah Ibrahim | Сап 

` Khalifah Mahyuddin ; 
4 Khalifah Lahadi H. Abdul Hakim 
5. М. Yakub 
6. Abdul Wahid Pendekar 
7. Danlain-lain 
Penyelenggaraan dan Syekh wirid yasin 
setiap malam Jum'at : 


1. Khalifah Mahyuddin 

2. Khalifah Abd. Bari 

3. Drs. H. Ibrahim JWR 

4. Fakih Aban Bin Haji Harun 


Pembantu bidang urusan luar : 


l. Said Kulal Fakih Tambah 

: Dun Umar Yazid 
nalifah Zainuddin YW 

4. Abd. Wahab Fakih Mura 

3. Drs. Н. Sulaiman JWR 

6. Khalifah Drs, 

7 in 


о NAA о 


awai dimaksud, sedangkan ongan, 


a peg з Sebap... 
s па dalah Khalifah Fak: “ава 
"mendampingi beliau a Wah Fakih Abdul 


ap malam Selasa : 


Urusan Pembangunan 4 
Perbaikan ii 
H. Madyan Abd. Jali) 

Fakih Abdul Khalik 
Khalifah Mahyuddin 
Khalifah Umar Yazid 
Syahlan Khalik 

Khalifah Zainuddin 

Abd. Wahab Fakih Tambah 
Abdul Razak YWR 


Penyembelihan hewan aqiqah / 
gurban 

1. Н. Madyan Abd, Jalil 

2. Khalifah М. Saleh (Nungkah) 


Pengurus Perkuburan Umum 
"1. Rukun 
2. Lebai Abdul Hamid 
Jadwal waktu sholat Jamharian 
1. Guru Bungsu 
2. Fisholuddin 
Pembantu memberi kuliah 
setiap malam 
l. Fakih Aban bin Haji Harun 
2... Fakih Abdul Khalik 
Penerima tamu setiap hari 
l. Zakaria Fakih Udin 
2. М. Jawi Kuning 
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Tadarus Al Qur’ an/Mau 
1. H. Madyan Abd. Jalil 
S aki Abd. Mujid 
. Syekh H. Hasyim Al Syarwani 
. Khalifah H. Ismail Mansyur 
: H.M. Yasin Aliaman 


lid Laki-laki dikoordinir : 


Peringatan Maulid Nabi setiap 


. Abd. Wahab Fakih \ 
М. Said Salim Tanggal 12 bulan Hijriyah : 


2 
3 

4 

5 

6 

7 

8. Ahmad Nurani 1. Imam Abdul Mujid 

9. Maimun Nabud 2. Khalifah H. A. Majid Said 
10. Abd. Razak, JWR 3. Khalifah Bilal Naim 

11. Drs. H. Sulaiman, JWR 4. Khalifah Mansyur Rokan 
12. Drs. H. Jamaludin Daud 5. Khalifah Jaksa 

13. H. Rustam Effendi Harahap 6. M. Yazid Tambusai 

14. Mahmun Daud 7. Bilal Idris 

15. H.M. Saleh Hamid — 8. Bilal Syahuddin 


Tadarus Perempuan dikoordinir : 
. Hj. Halimah Abd. Fattah 
Atikah 

. Dra. Ghaniah JWR 

. Karimah H. Nasaruddin 
Halimah 

. Fatimah 

. Hamidah 

. Dra. Hj. Darmataksiah JWR 
. Intan Zamrud 

10. Zubaidah / Bedut 


20. PERINGATAN HARI WAFAT AYAHANDA SETIAP TAHUN. . 

Di Kampung Babussalam pada tanggal 21 Jawadil Awal setiap tahunnya 
diperingati hari wafatnya ayahanda beliau yaitu Syekh Haji Abdul Wahab Rokan 
Al Kholidi Naksabandi, seorang pendiri kampung Babussalam Langkat terkenal 
dengan pusat ajaran Tharigat Naksabandiyah. 


1 
2; 
3 
4 
з. 
6 
7 
8 
9 


Pada peringatan ini setiap tahunnya Babussalam dibanjiri manusia puluhan 
ribu jumlahnya terdiri dari Khalifah, murid, anak cucu, zuriat, instansi pemerintah, 
sipil, militer, simpatisan - simpatisan Babussalam lainnya yang berdatangan dari 
dalam dan luar negeri. 

Sebagai pucuk pimpinan penyelenggara ini langsung dipegang oleh Syekh 
Fakih Tambah selaku Tuan Guru-Mursyid/Na7ir Babussalam Langkat. 
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“Єз 
Na 


1 tan Hari Wafatn, Tanya 
hunnya menghadiri peringa | ya (Hu) 
S ai ЖУ Wahab Rokan Al-Kholidi Naksabandi 
Sai di Babussalam 


Puluhan 


Rombongan jamaah yang berdatangan dari berbagai pelosok dan penjuru 
ini diangkut ratusan bus besar dan kecil ke kampung tersebut. Umumnya dari 
Propinsi Aceh, Sumatera Utara, Riau, Jambi bahkan dari Negara Malaysia, 
Singapura, Thailand, karena murid beliau banyak disana. 


.....Sepada pengunjung tersebut diberikan jamuan umum, makan bersama di 
Madrasah Besar dan jika ingin dibawa pulang tidak ada halangan. 


~ — Pada setiap tahun kenduri ini beliau harus. menyediakan beras tid 
dari , 


ak kurang 
: 5000 kg puluhan ekor lembu, kerbau, kambing, ayam, uang dan sebagainya. 
Biaya ini didapat adalah bantuan dari Khalifah,murid, dan jamaah serta simpatisan 
Babussalam. $ 
Acara ini berlangsung selama3 hari 3 malam, dimulai sejak 19 Jawadil Awal 
puncak acara pada 21 Jawagdjj Awal | | | 
— Pada malam perta 8 
TAI, | та Кач 
Syekh H. Abd, чаш; 


Wahab. $; laki-i aki melaksanakan ratib tahlil dimakam 
270740, Siang melaksanakan sholat berjemaah setiap waktu dan 
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zikrullah, berjemaah di Madrasah Besar demikian juga kaum ibu. 


Malam kedua kaum laki-laki melaksanakan ratib tahlil dimakam Syekh H. 
Abd. Wahab, kaum ibu membaca Al Qur' an di Madrasah Besar. Siangnya kaum 
laki-laki sholat berjemaah di Madrasah Besar, demikian juga kaum ibu. 

Malam terakhir kaum laki-laki ratib tahlil dan membaca barzanji dan 
marhaban serta Qasidah-Qasidah, musabaqah tilawatil Qur' an dimakam Syekh 
Haji Abdul Wahab Rokan. Acara ini dikoordinir oleh Khalifah A. Majid Said 


Sedangkan kaum ibu mengadakan pengkhataman Al-Qur' an, membaca 
berjanji, serta membaca sejarah Syekh Haji Abdul Wahab Rokan dan sejarah 
Syekh Fakih Tambah. Acara ini berlangsung semalam suntuk hingga sampai 
waktu sholat Shubuh baru diakhiri di Madrasah Besar Babussalam. 

Untuk menambah meriahnya acara tersebut,Ismail Ashwin Bupati Kepala 
Daerah Kabupaten Langkat turut memberikan bantuan lampu listrik selama tujuh 
'hari tujuh malam guna menerangi komplek keramaian di maksud, dan pengaspalan 
jalan + 2,5 km. 

Acara seperti ini diadakan setiap tahunnya adalah bertujuan untuk 
menghimpun semua Khalifah, murid, jamaah, anak, cucu, Zuriat Syekh H. Abd. 
Wahab Rokan dan simpatisan Babussalam bertemu muka saling mempererat tali 
silaturrahmi sesamanya dan mengadakan musyawarah mengenai masalah 
perkembangan tarikat demi kepentingan pengikutnya. Untuk mengenang jasa 
Beliau pada tahun 1996, Walikota Medan H. Bachtiar Ja' far mengganti nama 

jalan Karantina di Glugur Kota menjadi jalan Syekh H. Abdul Wahab Rokan, 
atas prakarsa cucu Beliau Dra. Hj. Darmataksiah YWR Sekretaris Fraksi Karya 
Pembangunan DPRD Kota Medan. 

Sekaligus juga pengunjung dapat menziarahi makam Syekh H. Abd. Wusan. 
Sejak mulai hari pertama sampai terakhir semua pengunjung makanan, minuman, 
tempat tidur ditanggung oleh Syekh Fakih Tambah selaku Tuan Guru Babussalam 
Langkat. 


21. MEMBANGUN DAN MEMPERBAIKI RUMAH-RUMAH IBADAH 


Semasa berkuasa beliau telah berjasa membangun dan memperbaiki beberapa 
rumah peribadatan di Kampung Babussalam. Di belakang bangunan Madrasah 
Besar, beliau mendirikan rumah suluk khusus untuk kaum ibu atap genteng, 
dinding papan, lantai semen, berukan 12 x 50 m, memanjang dari Timur ke Barat. 


z 


I T 


suluk perempuan yang dibangun oleh Syekh Fakih Tambah semasa WAHAN dapat 


Bangunan rumah 
Ө menampung £ 300 orang jemaah suluk. Selesai pada tahun 1960. 


Bangunan ini sebahagian besar biayanya diwakafkan oleh beliau sendiri | 
| dan dapat disiapkan pada tahun 1960 dan rumah suluk ini dapat menampung + 
_ 300 orang yang beribadah. 


Dibagian belakangnya dibangun pula sumur-sumur batu dan kamar mandi, 
guna memudahkan kaum ibu mengambil wudhuk serta keperluan-keperluan 


lainnya. 


Bangunan ini terdiri dari berpuluh-puluh kamar, dan pada tiap kamar dihuni 
oleh seorang murid. Untuk tempat memasak dibuat dapur umum dari beton 
berukuran 2 x 10 m, diatas dapur ini terdapat berpuluh pasang tungku. Di kiri 
kanan dapur ini dibuat balai-balai panjang untuk tempat duduk sambil menanti 
masakan yang sedang dijerang, dan dapat juga digunakan sebagai tempat 
meletakkan barang-barang masakan dan sebagainya, bangunan dapur sebahagian 
besar adalah wakaf dari keluarga Datuk Besitang. 


Dibahagian muka terdapat suatu ruangan yang cukup besar, disediakan untuk 
tempat jemaah murid, mendengarkan kuliah yang disampaikan oleh pembimbing 
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di rumah suluk tersebut. 


Sedangkan untuk kaum laki-laki dibangun beliau pula sebuah rumah suluk 
khusus laki-laki yang terletak persis dimuka makam Syekh H. Abdul Wahab. 


Bangunan ini terdiri dari atap seng, dinding papan, terletak diatas tanah, 
dapat menampung 4 250 orang jemaah. Di dalam rumah suluk ini juga terdapat 
beberapa puluh kamar, dan setiap kamar dihuni seorang murid. 


Diruangan tempat masak juga dibangun dapur umum berukuran 2 x 10 m 
terbuat dari beton, terdiri dari beberapa puluh pasang tungku-tungku, dikiri 
kanannya terdapat balai-balai panjang tempat meletakkan barang-barang masakan 
juga tempat duduk sambil menunggu masakan. 

 Disampingnya dibuat juga balai-balai besar digunakan untuk para jemaah 
suluk mendengarkan kuliah yang disampaikan oleh pembimbingnya dirumah 
suluk tersebut. dadiné a | 

Dibahagian belakang dibangun sebuah sumur batu,kulah dan kamar mandi 
komplek sumur ini dipagari dan ditutup untuk kepentingan umum. 

Selain itu juga Syekh Fakih Tambah tidak juga ketinggalan untuk membantu 
memperbaiki bangunan-bangunan yang telah ada didirikan sebelum beliau 
menjadi Tuan Guru Babussalam seperti bangunan Madrasah Besar Babussalam 
yang dibangun ayahnya pada tahun 1906. Tempat sholat berjemaah, bertingkat 
5, berukuran tinggi + 50 т, atap genteng, dinding papan, lantai papan: mempunyai 
tiang 62 buah yang besar-besar tanpa sambungan & 20 m tingginya, kesemua 
bangunan ini terdiri dani kayu damar laut dan merbau, berukuran 25 x 60 m, 
terletak pada tanah seluas 150 х 150 m. . 

| Bangunan - bangunan yang tempat peribadatan dan pendidikan lain yang 
beliau juga turut membantu memperbaiki, termasuk makam Ayahandanya. 
Selanjutnya diserahkan kepada abangnya Khalifah Fakih Tuah, yang mendapat 
gelar Khalifah dimasa Fakih Tambah menjadi Tuan Guru Babussalam. | 


22. WASIAT KEPADA ANAK CUCU, MURID-MURIDNYA 


Dimana saja kamu berada Sholat lima waktu hendaklah tetap dikerjakan. | 
Shabar dan tabah terhadap segala cobaan dari yang maha kuasa. Jangan sekali-. 


kali berniat khasad dan dengki terhadap siapapun, karena siapa yang dengki dia 
sendiri yang binasa akhirnya. Peliharalah tali persaudaraan sesama muslim. 
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ке” “a Jaan” 


N SYEKH FAKIH TAMBAH 
Tambah 

sebenarnya Syekh Fakih | 4 
inah : di rahasia UMUM bahwa dibidang ubudiyah (Pengabdian 
agahan? . disamai apalagi untuk ditandingi, walaupun dalam 
we j , tak bisa berdiri, duduk, 

inopalan selama ja masih 
aan Sholat berjemaah disepelekan. 


. nannya ber Tuhan. Orangnya 
К» э didalam pendirian, menghargai segala bentuk kebenaran, 
berani · mempertanggung jawabkan dimana saja, tidak bertele-tele dalam 
menyelesaikan suatu an. 

Sabar dan tabah terhadap segala bentuk cobaan Tuhan, Berlaku jujur, tak 
pernah berdusta, menepati janji dan ramah, tidak menaruh khasad dan dengki 
kepada siapapun, kasih kepada anak yatim dan janda tua. 

Suatu hal yang membuat orang sayang dan segan kepadanya ialah beliau 
bersifat pengasih dan pengampun, berjiwa besar, walau bagaimanapun besar 
kesalahan seseorang kepadanya, jika otang tersebut datang minta maaf langsung 
menghadapnya beliau spontan memaafkan, dan мнр amagi disini saja, 
malahan beliau memberikan nasehat dan petunjuk kepada orang у Ж 

bersangkutan,serta mengucurkan air mata. 97 | 1 


Dalam gakkan d Мн Ж 8 
dan tidak cie aga besar syiar agama, beliau tidak kenal lelah 
„авт kepada siapapun yang berani mencoba untuk menghalangi 

ibadah di Madrasah Besar Babussalam. | a 


Piom т» е masih berkuasa tak putus-putusnya hendak 
А dibunuh sh orang-orang atau golongan yang sama sekali tidak 
terhadap ajaran agama а tertanam berurat berakar, berkembang di Babussalam 


Cobaan yang demikian di х 
Пада yang kuat didunia ini selain Ya ya dengan tabah. Beliau 


Menurut beliau jika kita ingin mendekati diri kepada Tuhan, harus sanggup 
menerima cobaan-cobaan dariNya. apabila tabah dan tawakkal menghadapi 
cobaan tersebut, insya Allah akan mendapat rahmat serta karuniaNya. 


Selain dari cobaan fisik juga beliau berkali-kali diadukan ke Pengadilan 
Agama untuk mempertanggug jawabkan kedudukannya sebagai Tuan Guru 
Mursyid Babussalam. 


Tetapi kesemuanya ini tidak memberi bekas, melainkan menambah kebesaran 
dan kepercayaan umum terhadapnya, karena beliau selalu berpegang atas 
kebenaran dan tidak mau tunduk kepada kebathilan (kesalahan) demi membela 
serta mempertahankan kemurnian dari pada ilmu yang telah diturunkan 
ayahandanya, serta dikembangkan kepada murid - muridnya. Beliau lebih sayang 
kepada murid dan jemaah daripada anak dan keluarganya. Beliau sudah tiada 
bersamakita namun ilmu yang bermanfaat ditinggalkan semoga mendapat 
keridhoan Allah SWT, sampai saat ini makam beliau setiap bari senantiasa 
diziarahi orang hingga akhir masa. Amin Ya Rabbal Alamin. Adapun ketika 
beliau wafat anak bungsu yang ditinggalkan adalah H. Mahlil YWR, SH. 


2 


Макат Syekh Fakih Tambah nangani aan 
yang setiap hari diziarahi orang dengan ; 
W. 1 ке 
alat pada tanggal 10 Muharram 1392 (Asyura) JW MO pig , wan ayahandanya 
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sanggup 
1ghadapi 


ngadilan 
an Guru 


ebesaran 
ng atas 
tembela 
runkan 
sayang 
h tiada 
ndapat 
antiasa 
ketika 


» Anak Beliau yang Mengikuti Jejaknya 


Langkah beliau dibidang sosial politik diwari 
lain sebagai berikut : Said Kulal menjabat Ketua 
JWR menjabat Ketua Muslimat Babussalam, 
Sekretaris Himpunan Mahasiswa Islam (HMI), 
JWR menjabat Ketua Komando Aksi Wanita Indonesi 
Drs Н. Ibrahim, JWR menjabat ketua Dewan Mesjid 1 
Utara, Sekretaris Majelis Dakwah Islam (MDI) Sumatera Utara, Dewan 
Hakim MTON Sumatera Utara dan Anggota DPRD Kota Medan, Dra. Hajjah 
Darmataksiah, JWR menjabat Ketua Al-Hidayah Kota Medan, Ketua Badan 
Kontak Majelis Taklim (BKMT) Kota Medan, Sekretaris Al-Hidayah Sumatera 
Utara, wakil ketua partai Golkar Sumatera Utara, Pengurus Majelis Ulama In- 
donesia (MUI) Propinsi Sumatera Utara dan Anggota DPRD Kota Medan selama 
3periode, Drs. H. Sulaiman, JWR menjabat Bendahara Gerakan Angkatan Muda 
Tarikat Islam (САМТІ) Sumatera Utara, Bendahara Persatuan Masyarakat Riau 
(PMR) Sumatera Utara, Ketua Dewan Pimpinan Daerah Persatuan Pembela 

Tarikat Islam (PPTT) Kotamadya Medan dan Abd. Razak, JWR menjabat Kepala 
Desa Babussalam Langkat. Anak beliau yang mendalami bidang Tharikat yaitu 
: Khalifah Umar Yazid dan Khalifah Zainuddin, JWR 


3. Peristiwa - Peristiwa yang Terjadi 


Beberapa peristiwa yang telah terjadi merupakan suatu kelebihan diberikan 
Tuhan kepada Beliau semasa hayatnya, antara lain : 


l. Beliau pernah kehabisan beras, lalu disuruhnya Khalifah Ucu Yatim berdo? a, 
Siangnya datang orang membawa beras 1 goni (100 Kg). 


2. Pernah mau diculik, tetapi tidak melihat beliau duduk dikursi sambil berzikir. 


Apabila badai dan petir melanda kampung Babussalam beliau menyeru Nabi 
Khaidir dan ayahandanya dan bilal mengumandangkan adzan mengarah ke 
kiblat, tidak berapa lama semuanya reda. 


Beberapa kali beliau diajak untuk menunaikan ibadah haji diantaranya 
Tengku H. Mukhtar Aziz dan H. Muhammad Djohan wakil Manager 
Pertamina Pangkalan Brandan namun ini ditolak beliau. Anehnya ketika 
adik beliau H. Ahmad Mujur menunaikan ibadah haji mereka berdua 


„ «Є 


2, Anak Beliau yang Mengikuti Jejaknya 


kah beliau dibidang sosial politik diwarisi 
4 ae MAA “Said еа Ma pula Oleh anak beliau antara 
j | | asyumi Babussal і 
JWR menjabat Ketua Muslimat Babussalam, Abdul Wahab F АП, Atikah, 
is Himpunan Mahasiswa Islam (HMI), Sumatera di m menjabat 
JWR menjabat Ketua Komando Aksi Wanita Indonesia б БУ БШШ anak 
Drs. H. Ibrahim, JWR menjabat ketua Dewan Mesjid Indonesia үүтү ШЫ, 
Utara, Sekretaris Majelis Dakwah Islam _ (MDI) Sumatera Utar: per ШУ. 
Hakim MTQN Sumatera Utara dan Anggota DPRD Kota Medan Bi Н, 
Darmataksiah, JWR menjabat Ketua Al-Hidayah Kota Medan Ketiia An 
Kontak Majelis Taklim (BKMT) Kota Medan, Sekretaris Al-Hidayah siaga 
Utara, wakil ketua partai Golkar Sumatera Utara, Pengurus Majelis Ulama In- 
donesia (MUI) Propinsi Sumatera Utara dan Anggota DPRD Kota Medan selama 
3 periode, Drs. Н. Sulaiman, JWR menjabat Bendahara Gerakan Angkatan Muda 
Tarikat Islam (GAMTI) Sumatera Utara, Bendahara Persatuan Masyarakat Riau 
(PMR) Sumatera Utara, Ketua Dewan Pimpinan Daerah Persatuan Pembela 
Tarikat Islam (PPTI) Kotamadya Medan dan Abd. Razak, JWR menjabat Kepala 
Desa Babussalam Langkat. Anak beliau yang mendalami bidang Tharikat yaitu 
: Khalifah Umar Yazid dan Khalifah Zainuddin, JWR | 


3. Peristiwa - Peristiwa yang Terjadi 
Beberapa peristiwa yang telah terjadi merupakan suatu kelebihan diberikan 


Tuhan kepada Beliau semasa hayatnya, antara lain : 

. Beliau pernah kehabisan beras, lalu disuruhnya Khalifah Ucu Yatim berdo' a, 
siangnya datang orang membawa beras 1 goni (100 Kg). 
Pernah mau diculik, a tidak melihat beliau duduk dikursi sambil berzikir. 
Apabila badai dan petir melanda kampung Babussalam beliau menyeru Nabi 


Khaidir dan ayahandanya dan bilal mengumandangkan adzan mengarah ke 
kiblat, tidak berapa lama semuanya reda. 


Beberapa kali beliau diajak untuk menunaikan ibadah haji diantaranya 
Tengku H. Mukhtar Aziz dan Н. Muhammad Djohan wakil Manager 
— Pertamina Pangkalan Brandan namun ini ditolak beliau. Anehnya ketika 
adik beliau Н. Ahmad Mujur menunaikan ibadah haji mereka berdua 


„Ж 


- adalah Nabi Muhammad SAW. 


; seluruhnya Rp. 7.000.000, -p 
. "Bapak belum mengizinkan" 


berjumpa di Mekkah, ini adalah penuturan Haji Ahmad Mujur sendiri ketika 
la menziarahi beliau di Madrasah Besar sekembalinya dari tanah suci 
dimaksud. 


Pada malam Nistu Sakban 1391 H, 1971 M beliau bersama jemaah sedang 
membaca surat Yassin tiba-tiba spontan beliau menepuk tangannya 3 kali 
kelantai pembacaan Yasiin berhenti sejenak, ketika itu juga kelihatan cahaya 
lampu patromak menjadi redup. Kembali pembacaan Yassin dilanjutkan 
hingga selesai. Kemudian beliau bertanya kepada hadirin peristiwa apa yang 
tadi terjadi. Dua orang Khalifah mejawab bahwa ada 3 arwah datang 
berseragam hijau tua, berseragam kuning keemasan dan satu roh lagi 
berseragam putih bersih. Beliau bertanya lagi arwah siapa yang datang 
tersebut, Khalifah Mansyur Rokan menjawab bahwa yang berseragam hijau 
tua adalah Syekh Abdul Wahab Rokan, berseragam kuning keemasan adalah 
Syekh Abdul Qodir Jailani, sedangkan yang berseragam putih bersih tidak 
diketahuinya.Lalu beliau langsung menjawab bahwa yang berseragam putih 


Ketika anak beliau Abdul Wahab Fakih minta izin untuk berangkat ke Jakarta 
tidak diizinkan, tetapi ia tetap berangkat juga, ketika sampai ke Binjai bus 
yang ditumpanginya mengalami tabrakan berat , 6 orang tewas dan beberapa 
orang cedera termasuk Abdul Wahab.Fakih sempat opname di rumah sakit 
Binjai, dibawa ke Babussalam dalam keadaan tidak sadar. : | 


Dra. Ghaniah JWR minta izin untuk pulang kuliah ke Medan, beliau 
mengatakan selesai sholat Dzuhur boleh berangkat, namun sebelum sholat 
Dzuhur terjadi musibah runtuhnya gedung PGA Negeri Tanjung Pura, 4 
orang siswi Babussalam tewas ditempat, termasuk salah seorang cucu beliau 


2 Khadijah. Akhirnya Dra. Ghani: 1 JWR tidak jadi ke Medan. 


2 Pihak Pertamina unit Pangkalan Brandan pernah bermaksud untuk 
memperbaiki (renovasi) rumah kediaman peninggalan ayahanda beliau H. 


Muhammad Djohan beserta 2 


#2 


a bulan sebelum wafat beliau sudah mengatakan kepada saya (Sulaiman 
` WR) bahwa beliau akan berpulang kerahmatullah dan pada tanggal 1 
Muharram 1392 H beliau juga mengatakan lagi kepada hadirin serta keluarga 
bahwa nanti pada hari Asyura 10 Muharram 1392 H - 1972 M jangan pergi 
kemana-mana, tepat pada hari yang dikatakan beliau tersebut, beliaupun 
menghembuskan napas terakhir menemui ilahi robbi, 


Rumah suluk perempuan tiga lantai. Dibangun masa Syekh H. Hasyim Al Syarwani 1999. Arsitektur 
{ pembangunan Ir. H. Nur Suhadi, Hj. Badrul Aini cucu Syekh H. Abdul Wahab Rokan. 


“м 


IV. SUSUNAN KELUARGA SYEKH FAKIH TAMBAH 


Dari perkawinan Syekh haji Abdul Wahab Rokan dengan istrinya Maryam 

binti Syekh Zainuddin Tanah Putih, mempunyai beberapa anak yaitu : 

Suhil 
Jamilah (cantik) 

Zamrud 

Yazid (Syekh Fakih Tambah) 

Naim (Fakih Naim) 

Sapinah 


еде ЧӘ Гэ у= 


unyai tiga orang istri, yaitu : 


syekh Fakih Tambah memp 
1, Sakdiyah 
2. Zubaidah | 
3. Hj. Habibah : 577 
Dari istri pertama bernama Sakdiyah mempunya! orang anak, уй. 
| І : nggal waktu kecil). | 
1. Laki-laki бр in dengan Intan Binti Guru Hassan. 
2. Said Kulal (laki-laki)kawin ‹ | Pai | 
А Muhanimed' Yasin (laki-laki) kawin dengan Sitti Fatimah Binti Khalifah 
— Zainal. aa E | | 
i peet (Perempuan kawin dengan Syahlan Bin Fakih Abdul Khalik. | 
5... Hamidah (Perempuan) Kawin dengan Mustafa Bin Zakaria р 
& Khalifah Zainuddin (laki-laki) kawin dengan Hj. Aminah Binti н. Angy | 
Majid. П a A 
7. Ahmad (laki-laki) kawin dengan Jamilah Binti Hatim { 
8. Laki-laki (meninggal waktu kecil) | К | | 
9. Halimah (perempuan) kawin dengan Khalifah Alimaddin Pohan Bin | 
Khalifah M Yakub” реа р 
10. Abdul Wahab (laki-laki)... ; 
11. Dra. Ghaniah YWR (perempuan) kawin dengan Drs. Khalifah Muhammad | 
Zainal Abidin Bin Fakih Naim. | | 
| ү 
Dari istri yang kedua bernama Zubaidah mempunyai anak 6 orang yaitu : | 
А Salimah (perempuan) meninggal waktu kecil 
NA Kh . АЕ AR x Af 4 Aite aw А 
| я Umar Yazid (laki-laki) kawin dengan Syamsiah Binti Salang 
3. M. Ramli (Laki-laki) Булу? | : 
4. Fatimah (perempuan) kawi рут 
5 Abdul Jali (8 2р Ma dengan Muhammad Said Bin Muhammad Salim 
6. Abdul Razak, YWR (laki-laki dy 
t , aki- Win .. б 4 ў 
ШУКО Л, (laki-laki) kawin dengan Khadijah binti Syahdan Ismail 
Я 71 yang ketiga bernama Hj, Нар күч 
1. Jamaliah реге та Hj. Habibah mendapat anak 5 orang, yaitu | 
m A ер | 
2. Dra. Hj, Баа а! а Ие | | 
а Bungsu Bin Khalifah Umat Р kawin dengan Mayor Rivai 


Drs. Н. Sulaiman YWR Дык лы a ta, 
Т. мег, 1 kawin dengan Hj. Masitah Binti Zakaria 


a о + 


Drs. H. Ibrahim YWR (laki-laki) kawin dengan Najmah Binti H. Hamdan 


ман YWR, SH (laki-laki) kawin dengan Н). Т. Syamsiah Binti Tengku 
Ibrahim 
| Keturunan Syekh Fakih Tambah dari Istri Pertama bernama Sakdiah 
sebagai berikut : 

| Laki-laki (meninggal waktu kecil 
е Said Kulal kawin dengan Intan, mempunyai anak yakni : 


р. Maimunah 
9 Khadijah 

3 Najamuddin 

_ м. Yasin kawin dengan Fatimah, mempunyai anak yaitu : 

1. Yasnulfati 

2. Maryam 


а sai А 
4. (Syamsul тетт 
5. Syamsul А. 


6. Maimanah $. Ag 

7. Zahriah, Sg 

| Atikah kawin dengan Syahlan Khalik, 1 mempunyai 4 yaitu : 

‚ 1. H. Asa'at 

2. Hasan 

3. M. Jamhur 

4, Khairul Ummah · 

. Hamidah kawin dengan Mustafa Zakaria, mempunyai anak yaitu : 
1. Sitti Rahmah | | 

2. Sitti Aminah 

3. Ahyaruddin - 

Khalifah Zainuddin kawin dengan Hj. Aminah, mempunyai anak yaitu : 
Mardian 
Nuraini 
Abd. Halim 
Anwar 
Amran . 
Riswanidar 
Nurliza 
Efendi 


ос зз О (л Б шо о 


Bripka AMI |. 
i Bripka. Abd. Mukli 
jd; Habibi, AMd i 
Ahmad kawin dengan Jami 
1. A. Rahman. 
2. Saidah 
3. Ibrahim | | 
Khalifah Alimuddin Pohan, mempunyai anak е 


Halimah kawin dengan 


1. Siti Aisah pohan, S.Pd 


2 Hasan Basri Pohan 
i in den: s, Khalifah M. Zai idi 
Dra. Ghaniah kawin dengan Drs. Khalifah M. Zainal Abidin,mempunyai 


ah, mempunyai anak yaitu : 


anak yaitu : 

1. Dra. muthaibah 
2. Rif ati, S. Ag 

3. Ir. M. Isrofan 

4. M.Igbal 

5. Dr. Zahrowani 

Keturunan Syekh Fakih Ta i istri | 

an жы | ambah dari istri kedua bernama Zubaidah 
Khalifah Umar Yazid kawin de : ‚ 
. Akhyaruddin, S.Sos win dengan Syamsiah, mempunyai anak yaitu : 
. Mulkan Yazid 

. Aidar 

. Siti Masyithah 

. Zuraidah 

. Nur Asiah 


Fatimah kawin d 
en 1 

2. Alpian 

3. Balyan, S,Ag 

4. Yusrohanim, S,Ag 

5) MuhammadBadran A Md 


-i Razak kawin 
| u 


1. 


й. 


то та Ф л 


Dra. Hj. Darmataksiah YWR, kawin dengan Mayor Rivai Bungsu. 


mempunyai anak yaitu: 
M. Daud 
н). Hilyati, S.T 
| Letda Udara M. Reza Fahlefi 
Drs. H. Sulaiman YWR, kawin nengah Hj. Masitah, mempunyai anak 


PT 900! Fatzia, A.Md 
2. Н). Asma Hasna, A.Md 


Drs. H. Ibrahim YWR kawin dengan Najmah, mempunyai anak уш: 


| 1, Aufar Ibna 


2. Amila Ibna 


‚Нн. Mahlil JWR, SH kawin dengan Tengku Hi. ш mempunyai anak 


yaitu 
1. M. Alamsyah 
2. М. Amalul Hasmi 


3 Mawardah 
оныт dengan Zain 
ikah dengan. Syahruddin 
1. Maisyarah 
2. Adi Syahputra 
4: Syaiful Yazan menikah dengan Jami’ i 


R ni Ania Lubis | 

2. аш 
3, Maryam meni 
. anaknya : 


anaknya : 1. Nurul. Huda 
ы зй: pi M. Junaidi | | 
6; “Syamsul Bahri menikah dengan зауы F Hanim 
anaknya : “1. Alfida 
2.2, M. Jufri | 
< 3. Ira Fariza - 
Ж © Khairuddin menikah dnegan Sumarsih 
anaknya : 1. Arifah- _ 
an Nurjanah | 
7. Asa’ at menikah dengan Irmawati 
“anaknya : -L Fairud - 
| 2. М. Ikhsan 
— 3. Siti Aisyah 
: 3. М. Jamhur menikah dengan Yet Delina ` 
~ — anaknya: 1. Najmah Mujid 
129: S Rahmah menikah dengan Asran 
anaknya : -1 Andi Muhari | 


2. Evi Sufiah 
Зананд, Nurjannah 
10. Akhyaruddin menikah | | 
| dengan Jumiati 
а: $ Futri 16 E н 
| 2. M Dullah - 
п. ое menik 


ah dengan. 
ишу; 1 Junaidi Rafita 


76485 : 


ла 


иси дап 41 orang cicit antara fa 
in 


dengan istrinya Masda Nelli 
anaknya: 1. Aldian 
_ Nuraini menikah dengan Basri Lubis 
anaknya: 1. Jamaludin 
2. Hasanuddin 
3. Azni Wahyudi 


‚ Abdul Halim menikah dengan Elfi Syahfirti 
Anaknya: 1. Aidil Syahwira Wahana 
2. Widiria Anggina 
. Dinda Mulia 
. Mutia Alifi 
. Hijriah Purnama 
6. Dea Anggraini 


. Anwar menikah dengan Herida Nasution 

anaknya: 1. Rikki Ardian 
2. Nanda Armen 
_ 3. Syaila Fitria 

. Riswanidar menikah dengan Syamsul Rizal 
anaknya : Risya Meyzara 

. Nurliza menikah dengan Norman 

. Muthaibah menikah dengan Syamsul Bahri 
anaknya: 1. Nikmal Mutaal 

. Akhyaruddin, S.Sos menikah dengan Evi Yurina 
anaknya: 1. M. Afif Yazid 

. Zuraida menikah dengan Badrunsyah 
anaknya: 1. Nisa Nurjannah 


. Nur Asiah menikah dengan Janius Darus 
anaknya: 1. Alya Rojwa Darus 


. Zaidan Syukri menikah dengan Yusmidar 
anaknya: 1. Putri Yusniza 


. Munawar menikah dengan Mariyani 
. Mulkan Yazid menikah dengan Mahfuzah 
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UN 
RIWAYAT HIDUP A 
| ir di Kampung Babussaj 
an, JWR, lahir di | ат 
. р, А. ИЫ? tangal 18 Januari 1951, апак dar; 
ауа Tuan Guru Babussalam Langka, 
a mak dengan Hj. Habibah, Alamat Jalan 
со No,29 Indra Kasih di Medan - 20221 
ar , 


“Telp. 6622064. 


izzukur Babussalam 
PENDIDIKAN з 4 ama Besilam, tamat tahun 1963 
3 SMP Negeri Tanjung Pura, tamat tahun 1966 
4 SPMA Negeri Medan, tamat tahun 1969 
5. Kursus Pencetakan Sawah, Dinas Pertanian Rakyat 
Prop. Sum. Utara di Medan tahun 1974. 
6. Kursus Tataguna Tanah, Menengah Atas Direktorat 
Agraria Prop. Sum. Utara di Medan tahun 1976. 
7. Akademi Agraria Yogyakarta di Yogyakarta tamat 
tahun 1985 | | | 
. Universitas Gajah Mada, Fakultas Geografi di 
` Yogyakarta tamat tahun 1989. BP. 
. Program Pasca Sarjana (S2) Universitas Sumatera 
Utara Pengelolaan Sumber Daya Alam dan 
Lingkungan di Medan tahun 1999. | 


PEKERJAAN кы, ih, 1974 - 1976 bekerja di Kantor Dinas Pertanian 
| Ас Rakyat Prop. Sum. Utara. ИТ 
- 1977 - 1989 bekerja di Kanwil Badan Pertanahan 
Nasional (B | 
- 1989 - 
tera Utara. . 
1998 menjabat Kepala Sub Bagian Umum 
dan Perundan “undangan pada Kanwil BPN Prop. 
Sum, Utara, У 
0098 2001 menjabat Kepala Sub Bagian Tata 
Ba... де Kantor Pertanahan Kota Medan 


Š 50 Kg т 


j { Kepala Seksi 
6. 2002 menjabat sebagai р: 
Pengendalian Penguasaan dan Pemilikan Tanah 
pada Kanwil BPN Prop. Sumatera Utara. 


. 1. Isteri bernama Hj. Masitah binti Zakaria, lahir di 


KE p Medan tanggal 12 Agustus 1958. 
Anak : 1. Amsal Fatzia. A.Md lahir di Medan, tanggal 


30 Juni 1978 3 
2. Hj. Asma Hasna, A.Md. Lahir di Medan tanggal 
23 Desember 1981 


i dan 
AR NEGERI: - Pada tahun 1991 berangkat ke Singapura 
ssi Malaysia bersama dengan Kepala Kantor Wilayah 
Badan pertanahan Nasional (BPN) Prop. Sumatera 
Utara. 


Pada tahun 1996 bersama isteri menunaikan ibadah 
Haji ke Mekkah 


Pada tahun 2003 bersama keluarga, cek kesehatan 
ke Penang/Malaysia 


TANDA KEHORMATAN: Satya Lencana Karya Satya X tahun dari Presiden 
Republik Indonesia pada tahun 1996. 


Keluarga penyu п: 
Drs. Haji Sulaiman YWR 
Hajjah Masitah Zakaria 
Amsal Fatzia, A.Md 

Hajjah Asma Hasna, A.Md 


N 


